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ABSTRACT

Technical Efficiency Analysis and IneffeciencySources of Rice Farming In Narrow Lands in Bantul
District Yogyakarta Province. The increasing rice production is mostly constrained by the ever-declining agricultural
land area which is mainly solved by improving productivity through efficiency. Most of the farmer's land tenure in
Java is a narrow area (less than 0.5 ha). Hence, this research aimed 1) to know the level of technical efficiency,
allocative and economic, and 2) to know the technical inefficiency sources of rice farming in narrow land in Jetis
District, Regency of Bantul. This research applied the basic method of descriptive analytic technique. The research
location was determined based on the purposive method at the location with small farming scale (land area <0.5 ha). It
involved 72 farmers as the research samples with were determined by surfeited sampling technique. The resulted data
were analyzed by the method of stochastic production function model with frontier 4.1 program. It was revealed that
the variables affecting the increase of rice production were land area, the seed’s number and the amount of pesticides
use. It resulted in the average farmers’ technical efficiency level of 0.73. A total of 63.89% farmers at the research
sites were already technically efficient (efficiency level > 0.70). The sources of technical inefficiency were education,
experience, number of productive family members and number of plots (plots of land). The number of family
members with productive age and the number of plots will improve technical efficiency. It was revealed that the
variables affecting the minimize of production cost are production quantity, fertilizer NPK phonska price, organic
fertilizer, and labor wage.

Keywords:rice, narrow land, rice, technical efficiency, technical inefficiency

ABSTRAK

Peningkatan produksi padi terkendala dengan semakin berkurangnya luas lahan pertanian, maka diupayakan
dengan peningkatan produktivitas melalui efisiensi. Sebagian besar penguasaan lahan petani di pulau Jawa merupakan
lahan sempit (luas kurang dari 0,5 ha). Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui tingkat efisiensi teknis, alokatif
dan ekonomi, dan 2) mengetahui sumber-sumber inefisiensi teknis usahatani padi pada lahan sempit di Kecamatan
Jetis, Kabupaten Bantul. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif.
Penentuan lokasi penelitian secara purposive pada lokasi yang skala usahataninya kecil (lahan sempit <0,5 ha).
Penentuan sampel petani dengan metode sampling jenuh sebanyak 72 petani. Metode analisis menggunakan model
fungsi produksi stochastic dengan program frontier 4.1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang
berpengaruh meningkatkan produksi yakni luas lahan dan jumlah penggunaan pestisida, sedangkan yang berpengaruh
menurunkan produksi yakni jumlah benih. Rata-rata tingkat efisiensi petani sebesar 0,73. Sebanyak 63,89% petani di
lokasi penelitian sudah efisien secara teknis (tingkat efisiensi teknis >0,70). Sumber-sumber inefisiensi teknis yakni
pendidikan, pengalaman, jumlah anggota keluarga produktif, dan jumlah persil (petak lahan). Jumlah anggota
keluarga usia produktif dan jumlah persil akan meningkatkan efisiensi teknis. Variabel yang berpengaruh
meminimumkan biaya produksi adalah jumlah produksi, harga pupuk NPK phonska, pupuk organik, dan upah tenaga
kerja.

Kata kunci: padi, efisiensi teknis, inefisiensi teknis, lahan sempit
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PENDAHULUAN

Peningkatan produksi padi nasional terus
dilakukan dalam rangka pemenuhan kebutuhan
pangan rakyat dan sebagai upaya untuk
memperkuat ketahanan pangan nasional. Hal ini
dilakukan mengingat jumlah penduduk Indonesia
yang mencapai 258,7 juta orang pada tahun 2016,
dengan laju pertumbuhan sebesar 1,36%/tahun.
Selain itu, tingkat konsumsi beras masih cukup
tinggi, mencapai 114,6 kg/kapita/tahun, sehingga
memerlukan ketersediaan pangan yang cukup
besar dengan cara peningkatan produksi
komoditas pangan terutama beras. Beras masih
menjadi sumber pangan pokok utama
masyarakat. Di sisi lain, pembangunan pertanian
dihadapkan pada permasalahan luas lahan
pertanian yang semakin berkurang. Berdasarkan
penggunaan lahan pertanian, rata-rata penguasaan
lahan sawah di Indonesia pada tahun 2013
sebesar 0,2 ha (Kementan, 2015). Laju konversi
lahan pertanian produktif (lahan sawah)
mencapai 100 ribu ha/tahun beralih ke kegiatan
non pertanian. Sementara, kemampuan
pemerintah dalam pencetakan sawah baru masih
terbatas yakni 40 ribu ha/tahun. Dengan
demikian, jumlah lahan yang terkonversi belum
dapat diimbangi dengan laju pencetakan sawah
baru.

Peningkatan produksi padi melalui
ekstensifikasi akan sulit dilaksanakan, sehingga
diupayakan melalui peningkatan produktivitas
(Kementan, 2015). Peningkatan produktivitas
dapat dilakukan dengan peningkatan efisiensi
usahatani. Efisiensi merupakan perbandingan
output dan input yang digunakan dalam suatu
proses produksi. Efisiensi produksi terdiri dari
efisiensi teknis, alokatif, dan ekonomi.
Penggunaan faktor produksi yang tepat
merupakan dasar pencapaian efisiensi usahatani.
Penggunaan faktor produksi yang tepat dan
efisien akan meningkatkan produksi dan pada
akhirnya pendapatan petani juga meningkat.
Selain itu, penambahan luas lahan sampai batas

tertentu akan meningkatkan skala usaha, produksi
dan efisiensi usahatani (Suharyanto et al., 2015).

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) juga mengalami alih fungsi lahan pertanian
menjadi kawasan pemukiman, pertokoan, pabrik
dan sebagainya. Selama tahun 2005 sampai tahun
2016 luas lahan sawah di provinsi DIY berkurang
lebih dari 2.470 ha sehingga rata-rata setiap tahun
berkurang 224 ha. Luas penguasaan lahan
pertanian juga cenderung rendah. Sekitar 80,29%
rumah tangga tani di Provinsi DIY merupakan
petani gurem (lahan kurang dari 0,5 ha). Kegiatan
pertanian didominasi oleh usaha tani skala kecil
sehingga sering menimbulkan inefisiensi dalam
usaha tani. Pada luas kepemilikan lahan yang
terbatas, hasil panen hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga sendiri
(subsistence) dan tidak ada yang disisakan
sebagai surplus panen yang dijual untuk
kebutuhan komersial, sehingga pendapatan petani
juga rendah (Utami, 2016). Produksi padi sawah
DIY disumbang oleh Kabupaten Sleman dengan
luas panen sebesar 44,9% dan Kabupaten Bantul
sebesar 25,8%. Luas panen padi sawah paling
besar di Kabupaten Bantul terdapat di Kecamatan
Jetis, sebesar 2.798 ha, yakni 9,47% dari luas
panen di Kabupaten Bantul (29.522 ha). Laju alih
fungsi lahan paling masif terjadi di Kabupaten
Sleman dan Bantul.

Seiring dengan perkembangan penduduk,
kebutuhan lahan untuk perumahan, dan
infrastuktur lainnya semakin meningkat dan
dampaknya pada lahan pertanian menjadi
semakin sempit. Sebagian petani di Indonesia
merupakan petani gurem dimana penguasaan
lahan untuk pertanian kurang dari 0,5 ha. Selain
itu, masalah fragmentasi lahan juga menyebabkan
luas lahan petani terus menurun. Ukuran lahan
dan pengelolaannya mempengaruhi efisiensi
usaha tani. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis,
alokatif, ekonomi dan sumber-sumber inefisiensi,
usahatani padi pada lahan sempit di Kecamatan
Jetis, Kabupaten Bantul. Dengan mengetahui
tingkat efisiensi pada lahan sempit dan sumber
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inefisiensinya, maka akan diketahui upaya
peningkatan produksi yang tepat.

METODOLOGI

Jenis dan Sumber Data

Penelitian dilaksanakan secara sengaja di
Desa Trimulyo, Kecamatan Jetis, Kabupaten
Bantul, Provinsi Yogyakarta. Penentuan lokasi
tersebut berdasarkan skala usahatani padi yang
diusahakan oleh petani termasuk kategori lahan
sempit (lebih kecil 0,5 ha per persil). Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus
tahun 2017. Responden adalah semua anggota
Kelompok Tani Barokah berjumlah 72 orang
dengan total jumlah lahan sebanyak 119 persil.

Data yang digunakan adalah data primer
dan sekunder. Data primer dikumpulkan dengan
cara melakukan wawancara mendalam dengan
menggunakan kuesioner terstruktur. Jenis data
meliputi data karakteristik petani dan data
usahatani padi pada satu kali musim tanam (Juli-
Oktober 2016). Data karakteristik petani meliputi
umur, pendidikan, pengalaman, jumlah anggota
keluarga usia produktif, dan jumlah persil). Data
usahatani meliputi jumlah penggunaan dan harga
input; jumlah produksi dan harga produksi; serta
jumlah tenaga kerja dan upah. Data sekunder
dikumpulkan secara review dari berbagai sumber.

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis yang
dilakukan antara lain: a) Analisis efisiensi
produksi dalam penelitian ini diukur dari nilai
efisiensi teknisnya; b) Analisis efek inefisiensi
untuk mengetahui sumber-sumber inefisiensi
teknis. Analisis efisiensi dan efek inefisiensi
dilakukan secara simultan menggunakan metode
maximum Likelihood Estimation (MLE) dengan
menggunakan pendugaan fungsi produksi
stochastik frontier. Alat analisisnya
menggunakan program Frontier 4.1. Dalam
analisis efisiensi teknis dan efek inefisiensi
digunakan model fungsi produksi stochastic

frontier dengan mengasumsikan fungsi produksi
Cobb-Douglass. Analisis ini digunakan untuk
mengukur dan mengestimasi efisiensi produksi
dari usahatani pada sisi input, sekaligus faktor-
faktor yang mempengaruhinya, baik secara
internal maupun eksternal dalam usahatani secara
simultan dengan menggunakan program Frontier
4.1.

Pada usahatani padi ini digunakan model
fungsi produksi Cobb-Douglass yang
ditransformasikan ke dalam bentuk linier
logaritma natural, seperti berikut:

Ln Y = ln β0 + β1 ln Xluas + β2 ln Xbenih+ β3 ln
Xurea+ β4 ln Xphonska+ β5 ln Xorganik + β6 ln Xpest + β7

ln Xtk +(vi - ui)
Keterangan:
Y = produksi padi (kg)
β0 = intercept
βi = koefisien regresi (i=1 sampai 7)
X luas = luas lahan (ha)
X benih = jumlah benih padi (kg)
X urea = jumlah pupuk Urea (kg)
X phonska = jumlah pupuk NPK Phonska (kg)
X organik = jumlah pupuk organik (kg)
X pest = jumlah pestisida (lt)
X tk = jumlah tenaga kerja (HOK)
vi = kesalahan yang disebabkan oleh hal

yang tidak dikuasai oleh petani
ui = efek dari inefisiensi teknis (kesalahan

yang dikuasai oleh petani)

Pada penelitian ini, digunakan
pengukuran efisiensi teknis dari sisi input yang
merupakan rasio dari input atau biaya batas
(frontier) terhadap input atau biaya observasi.
Untuk mendapatkan nilai efisiensi teknis yang
dicapai oleh observasi ke-i pada waktu ke-t pada
penelitian efisiensi produksi diketahui dengan
rumus sebagai berikut (Battese & Coelli, 1995):

Dimana:
ETi = efisiensi teknis petani ke-i
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Y = produksi aktual
Y* = produksi potensial
Nilai 0 ≤ ET ≤ 1 

Nilai ET antara nol sampai dengan satu,
semakin mendekati nilai satu maka usahatani
semakin efisien secara teknis dan sebaliknya.
Nilai indeks efisiensi hasil analisis dapat
dikategorikan: a) belum efisien jika nilainya <
0,7 dan b) efisien jika nilainya ≥ 0,7 
(Sumaryanto, 2001).

Metode pengukuran efek inefisiensi
teknis mengacu pada model yang dikembangkan
oleh Coelli dan Batesse. Efek inefisiensi teknis
ini ditentukan dengan parameter (ui), yang
dirumuskan:

ui = δ0 + δ1Z1 + δ2Z2+ δ3Z3+ δ4Z4+ δ5Z5+δ6Z6

dimana:
ui = efek inefisiensi teknis
δ0 = intercept
δi = koefisien parameter yang ditaksir (i=1

s/d 6)
Z1 = lama pendidikan petani (tahun)
Z2 = pengalaman berusaha tani (tahun)
Z3 = jumlah anggota keluarga (jiwa)
Z4 = jumlah persil (persil)
Z5 = dummy status kepemilikan lahan,

(1=milik sendiri, 0=lainnya)
Z6 = dummy status pekerjaan, (1=pekerjaan

utama, 0= sampingan)

Untuk mengetahui ada tidaknya efek
inefisiensi dalam model digunakan uji
generalized likelihood-ratio (LR) satu arah (one
side generalized likelihood-ratio test). Uji
statistik yang digunakan adalah uji Chi square.

LR = -2 {ln[L(H0)]-ln[L(H1)]}

Hasil analisis akan memberikan
pendugaan varians dari parameter dalam bentuk
parameterisasi berikut (Battese & Coelli, 1995):

dan

Parameter dari varians ini dapat mencari nilai γ
dengan nilai 0≤ γ ≤1. Nilai parameter γ
merupakan kontribusi dari efisiensi teknis di
dalam efek residual total.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani

Penelitian ini mengambil petani sampel
sebanyak 72 orang. Adapun berdasarkan jenis
kelamin, sebanyak 90,28% petani petani laki-laki

dan 9,72% adalah petani wanita.

Dilihat dari golongan umur, rata-rata
umur petani di lokasi penelitian 59 tahun, dengan
kisaran umur yakni 35 sampai dengan 92 tahun,
seperti ditunjukkan pada Tabel 1. Kisaran umur
produktif adalah 36-56 tahun dalam melakukan
suatu kinerja. Rataan umur petani di lokasi
penelitian merupakan rataan umur tenaga kerja
yang mendominasi sektor pertanian yakni
umumnya mencapai lebih dari 50 tahun
(Suharyanto, 2013).

Karakteristik petani berdasarkan
pendidikan diketahui bahwa sebanyak 23 petani
(31,94%) tidak tamat SD bahkan tidak sekolah.
Terdapat sebanyak 26 (36,11%) petani lulusan
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Tabel 1. Karakteristik petani berdasarkan umur

Usia (Tahun) Jumlah Persentase (%)

35 – 44 6 8,33

45 – 54 20 27,78

55 – 64 20 27,78

≥ 65 26 36,11 

Jumlah 72 100

Minimum 35

Maksimum 92

Rata-rata 59

Sumber: Analisis data primer, 2018 (diolah)
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sekolah SD. Sisanya sebanyak 16,7%; 13,9%;
dan 1,39% masing-masing lulus setingkat SLTP;
SLTA; dan S1, seperti ditunjukkan pada Tabel 2.

Dilihat dari tingkat pendidikan, maka
petani di lokasi penelitian didominasi oleh petani
dengan pendidikan setingkat SD. Hal ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa faktor yang menjadi kelemahan
pembangunan pertanian di Bantul adalah sektor
pertanian yang didominasi generasi tua dan
tingkat pendidikan formal di bawah SLTP
(Mulyono dan Munibah, 2016). Petani dengan
tingkat pendidikan yang tinggi pada umumnya
usianya lebih muda dan menjadikan pekerjaan
petani sebagai sampingan bukan pekerjaan
utama. Tingkat pendidikan akan berpengaruh
terhadap pola berpikir, kemampuan belajar dan
taraf intelektual. Pendidikan yang tinggi
mendorong petani lebih rasional dalam
melakukan usahatani dan keputusan petani dalam
menentukan adopsi suatu inovasi sangat
dipengaruhi oleh pendidikan formal.

Berdasarkan pengalaman usahatani di
lokasi penelitian, diketahui bahwa sebanyak
31,94% atau 23 petani mempunyai pengalaman
lebih dari 40 tahun. Adapun rata-rata pengalaman
usahataninya 29 tahun yang terdiri dari 31 petani
atau 43,06%, seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 3. Bila dikaitkan dengan usia, maka petani
dengan pengalaman lebih dari 40 tahun, rata-rata

usianya 67 tahun. Sedangkan petani dengan
pengalaman lebih dari 29 tahun, rata-rata usianya
63 tahun.

Secara umum, pengetahuan budidaya
usahatani didapatkan secara turun-temurun.
Lahan yang diusahakan merupakan tanah warisan
yang berkelanjutan diusahakan oleh anggota
keluarga yang lain. Pengalaman dalam usaha tani
dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan petani
dalam mengembangkan usahanya.

Kondisi sempitnya lahan pertanian
umumnya disebabkan adanya fragmentasi lahan
(pemecahan atau pembagian lahan pertanian)
mengakibatkan penyusutan kepemilikan lahan
pertanian yang disebabkan dampak dari sistem
bagi waris dan alih fungsi lahan berdampak pada
skala usaha tani yang terus menurun. Tanah yang
diusahakan petani biasanya merupakan tanah
warisan, sehingga cenderung akan berkurang
penggunaannya untuk usahatani. Hal ini juga
yang menyebabkan lahan terpecah menjadi
persil-persil dengan luasan yang kecil. Petani
yang mempunyai beberapa persil lahan biasanya

Tabel 2. Karakterisitik petani berdasarkan
pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)

Tidak sekolah 10 13,89

Tidak tamat SD 13 18,06

Tamat SD 23 31,94

Tidak tamat SMP 3 4,17

Tamat SMP 12 16,67

Tidak tamat SMA 0 0,00

Tamat SMA 10 13,90

> SMA 1 1,39

Jumlah 72 100

Sumber: Analisis data primer, 2018 (diolah)

Tabel 3. Karakteristik pengalaman usahatani

Pengalaman
usahatani (tahun)

Jumlah petani
(orang)

Persentase (%)

< 1 0 0,00

1 – 5 8 11,11

6 – 10 7 9,72

11 – 15 4 5,56

15 – 20 8 11,11

21 – 25 3 4,17

26 – 30 11 15,28

31 – 35 6 8,33

36 – 40 2 2,78

> 40 23 31,94

Total 72 100

Minimum 1

Maksimum 62

Rata-rata 29

Sumber: Analisis data primer, 2018 (diolah)
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membeli atau menyakap lahan petani lain untuk
memperluas/memperbesar skala usahataninya.

Dilihat dari status pekerjaan, sebanyak
38,36% petani menyatakan bertani merupakan
pekerjaan utama, sebaliknya 61,64% kegiatan
bertani merupakan pekerjaan sampingan. Dari
penelitian Khai dan Yabe menyatakan bahwa
pertanian di Vietnam dengan kecilnya luas lahan
(0,7 ha), terjadi kelebihan tenaga kerja, sehingga
selain sebagai petani, sebagian besar bekerja di
luar bidang pertanian sebagai tambahan
penghasilan (Khai & Yabe, 1997).

Jumlah anggota keluarga produktif rata-
rata sebanyak 3 orang. Anggota keluarga
produktif yakni anggota keluarga yang usianya
berkisar antara 15-56 tahun. Anggota keluarga ini
dapat berfungsi sebagai tenaga kerja yang
membantu kegiatan usahatani. Berdasarkan status
kepemilikan lahan, sebanyak 15 petani (20,83%)
merupakan lahan sewa dan 57 petani (79,17%)
merupakan lahan milik sendiri. Jumlah persil
yang dimiliki petani beragam mulai dari satu
hingga empat persil, yang masih berada dalam
satu hamparan.

Pendugaan Fungsi Produksi Stokastik
Frontier

Fungsi produksi stokastik frontier
dengan metode MLE ini digunakan untuk
pendugaan produksi maksimum/potensial yang
dapat dicapai dalam usahatani. Hal ini berbeda
dengan fungsi produksi rata-rata menggunakan
OLS. Dalam fungsi produksi rata-rata koefisien
menunjukkan elastisitas, sedangkan dalam
stokastik frontier tidak menggambarkan
elastisitas.

Hasil estimasi fungsi produksi stokastik
usahatani padi ditunjukkan pada Tabel 4. Faktor
produksi dalam usahatani padi di lokasi
penelitian ini yakni luas lahan, benih, Urea, NPK
Phonska, pupuk organik, pestisida, dan tenaga
kerja. Faktor yang berpengaruh nyata terhadap
produksi potensial usahatani padi adalah luas
lahan, benih, dan pestisida.

Variabel luas lahan berpengaruh
signifikan terhadap produksi frontier. Menurut
Suharyanto (2013) variabel luas lahan merupakan
variabel yang paling responsif terhadap produksi.
Petani dapat meningkatkan produksi padi dengan
meningkatkan luas lahan. Semakin luas lahan
yang diusahakan, semakin tinggi produksi yang
dihasilkan. Selain itu, semakin luas lahan yang
dikerjakan, semakin tinggi efisiensinya.
Berdasarkan penelitian terdahulu disebutkan
bahwa efisiensi alokatif usahatani kedelai rendah
ketika dikerjakan pada area seluas 0,9 ha, dan
akan meningkat jika lebih besar dari luas tersebut
(Khai & Yabe, 1997). Dalam penelitian lainnya
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara luas
lahan dengan efisiensi ekonomi maupun alokatif.
Lahan dengan ukuran 3,24-6,48 ha, dapat
mencapai efisiensi ekonomi dan alokatif yang
lebih besar dibanding yang luas lahannya kurang
dari 3,24 ha dan lebih dari 6,48 ha (Bravo-Ureta
& Pinheiro, 1997).

Pada pendugaan fungsi produksi
stokastik frontier, variabel luas lahan tetap
dimasukkan dalam fungsi produksi ini walaupun
keseluruhan sampel merupakan petani gurem
(luas lahan < 0,5 ha). Hal ini dikarenakan, luas
lahan petani yang kurang dari 0,5 ha cukup
beragam di lokasi penelitian, kisarannya antara
0,01-0,29 ha. Variabel benih koefisiennya negatif
dapat diartikan bahwa penggunaan benihnya
berlebih. Rata-rata penggunaan benih di lokasi
penelitian sebesar 59,75 kg/ha. Nilai ini melebihi
rekomendasi yang disarankan, yakni 25 kg/ha.
Menambah jumlah benih dapat meningkatkan
produksi, namun jika melebihi batas optimum
akan menurunkan produksi. Penggunaan benih
pada jumlah tertentu pada satu lubang tanam
yang berlebihan justru akan menurunkan
produksi (Christanto, 2014). Penggunaan benih
yang berlebih ini terutama disebabkan oleh
kebiasaan petani menanam 5-9 bibit padi per
lubang tanam. Berdasarkan petunjuk teknis
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi,
dinyatakan bahwa jumlah bibit per lubang tanam
yang disarankan adalah sebanyak 1-3 bibit padi
agar tanaman dapat tumbuh dan berkembang
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Tabel 4. Pendugaan fungsi produksi dengan metode Frontier 4.1

Variabel Parameter Koefisien t-ratio Sig

Konstanta
Luas Lahan (X1)
Benih (X2)
Pupuk Urea (X3)
Pupuk NPK Phonska (X4)
Pupuk Organik (X5)
Pestisida (X6)
Tenaga kerja (X7)

β0

β1

β2

β3

β4

β5

β6

β7

9,66417
1,09685

-0,28305
0,04023
0,05771

-0,02849
0,05155

-0,04397

12,67575
8,02701
2,13554
0,95061
0,88078

-0,61526
1,69758

-0,47308

***
***
**
ns
ns
ns
*
ns

Sigma-squared (σ2)
Gamma (γ) 
Log-likelihood function OLS
Log-likelihood function MLE
LR test of the one-side error

0,11311
0,82474

-15,386
- 2,486
25,799

2,34701
4,84578

**
***

Sumber: Analisis Data Primer
Keterangan:   *  = berpengaruh nyata pada taraf α 10% (1,295) 
                       **  = berpengaruh nyata pada taraf α 5% (1,669) 
                       ***  = berpengaruh nyata pada taraf α 1% (2,386) 

ns = tidak signifikan

lebih baik, perakaran lebih intensif, dan anakan
lebih banyak.

Penggunaan pestisida dilakukan untuk
mengendalikan hama penyakit pada tanaman
padi. Penggunaannya akan berpengaruh
meningkatkan produksi. Penggunaan pestisida
rata-rata di lokasi penelitian sebanyak 2,39 lt/ha.
Hama yang umum menyerang di lokasi penelitian
adalah wereng batang coklat (WBC). Penggunaan
pestisida sebaiknya disesuaikan dengan
kebutuhan pembasmian hama penyakit yang
ada.Variabel pupuk Urea, Phonska, pupuk
organik, dan tenaga kerja tidak berpengaruh
nyata terhadap produksi maksimum. Menambah
penggunaan jumlah pupuk dan tenaga kerja tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi maksimum.

Penggunaan rata-rata pupuk Urea dalam
satu kali musim tanam sebanyak 287 kg/ha.
Penggunaan pupuk urea ini lebih banyak dari
rekomendasi pemupukan spesifik lokasi di
Kecamatan Jetis sebesar 250 kg/ha. Rata-rata
penggunaan pupuk NPK Phonska yakni 397
kg/ha dan ini melebihi yang direkomendasikan
sebesar 200 kg/ha.

Tenaga kerja yang digunakan terdiri dari
tenaga kerja dalam keluarga dan luar keluarga.
Dalam penelitian ini, rumah tangga tani dengan
rata-rata jumlah anggota keluarga produktifnya 3
orang, mengerjakan rata-rata 0,08 ha lahan,
ditambah dengan tenaga kerja di luar keluarga.
Jumlah tenaga kerja pertanian umumnya lebih
besar dari yang dibutuhkan (Khai & Yabe, 1997).
Oleh karena itu, selain sebagai tenaga kerja
pertanian, mereka juga mengerjakan pekerjaan di
luar pertanian.

Analisis Kesesuaian Model Fungsi Produksi
Stokastik Frontier

Dalam menentukan baik tidaknya fungsi
produksi stokastik frontier yang digunakan, dapat
dilihat dari nilai generalized-likelihood ratio
(LR) test. Hasil LR test yang diperoleh sebesar
25,79 dengan nilai restriksi 8. Nilai LR ini lebih
besar dari nilai tabel Kodde and Palm pada taraf
α 0,01 (19,38). Hal ini dapat diartikan bahwa 
fungsi produksi stokastik frontier ini dapat
menerangkan keberadaan efisiensi dan inefisiensi
teknis petani di dalam proses produksi.
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Nilai sigma square merupakan total
keragaman yang disumbangkan oleh efek
inefisiensi dan efek eksternal. Nilai sigma square
yang diperoleh sebesar 0,11 dan signifikan
terhadap tingkat kepercayaan 95% serta
terdistribusi normal karena bernilai kecil atau
mendekati nol. Hal ini menunjukkan bahwa
keragaman produksi padi yang disebabkan oleh
efek inefisiensi dan efek noise memiliki variasi
yang nyata.

Nilai gamma (γ) signifikan pada α 1%, 
menunjukkan terdapat inefisiensi di dalam
produksi padi. Koefisien gamma sebesar 0,8247
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan antara
produksi aktual dengan produksi potensialnya
yang disebabkan oleh inefisiensi yakni sebesar
82,47%. Dengan kata lain error term di dalam
model lebih dominan disebabkan oleh masalah
inefisiensi teknis (ui) yakni sebesar 82,47% dan
hanya sedikit (17,53%) yang disebabkan oleh
noise (vi) seperti cuaca, hama penyakit dan
sebagainya.

Nilai log likelihood hasil pendugaan
dengan metode MLE (-2,486) lebih besar
dibandingkan dengan metode OLS (-15,386). Hal
ini diartikan bahwa fungsi produksi dengan
metode MLE ini baik dan sudah sesuai dengan
kondisi di lapang.

Analisis Efisiensi Teknis

Melalui analisis fungsi produksi stokastik
dengan frontier 4.1, selain diperoleh pendugaan
fungsi produksi batas (frontier) juga diperoleh
tingkat efisiensi teknis masing-masing petani.
Adapun distribusi efisiensi teknis ditunjukkan
pada Tabel 5.

Nilai efisiensi teknis yang terendah yakni
0,25 dan tertinggi sebesar 0,95. Adapun rata-rata
tingkat efisiensi teknis petani di lokasi penelitian
sebesar 0,73. Secara umum masih ada peluang
peningkatan produksi padi sebesar 27% untuk
mencapai produksi maksimum. Petani dapat
meningkatkan efisiensi usahatani dengan
memperbaiki manajemen usahatani baik dalam

penggunaan input produksi maupun perbaikan
dari sumber-sumber inefisiensi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa 46
petani (63,89) tingkat efisiensi teknisnya >0,7.
Sebaliknya, sebanyak 26 petani (36,11%)
efisiensi teknisnya <0,7. Petani sebagian besar
sudah menggunakan input dengan proporsi
tertentu yang menghasilkan produksi yang
maksimal.

Sumber-Sumber Inefisiensi Teknis

Dari analisis sumber-sumber inefisiensi
teknis diperoleh hasil bahwa variabel yang
signifikan mempengaruhi inefisiensi teknis yakni
jumlah persil, jumlah anggota keluarga produktif,
pendidikan, dan pengalaman usahatani. Adapun
variabel status lahan, dan status pekerjaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap sumber-sumber
inefisiensi teknis seperti ditunjukkan pada Tabel
6.

Jumlah persil berpengaruh signifikan
terhadap inefisiensi teknis dengan tanda negatif.
Ketika jumlah persil semakin banyak, maka akan
menurunkan inefisiensi teknis. Dengan kata lain,
semakin banyak jumlah persil efisiensi teknis
semakin meningkat. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang menyatakan bahwa semakin
banyak persil yang dimiliki maka efisiensinya
juga akan meningkat. Lokasi persil lahan di

Tabel 5. Distribusi efisiensi teknis

Sebaran nilai
Jumlah petani

(orang)
Persentase (%)

<0,4
0,41-0,50
0,51-0,60
0,61-0,70
0,71-0,80
0,81-0,90
0,91-1,00
Jumlah

1
6
10
9
18
15
13
72

1,39
8,33

13,89
12,50
25,00
20,83
18,06

100,00
Rata-rata
Minimum
Maksimum

0,726
0,251
0,948

Sumber: Analisis data primer, 2018 (diolah)
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Tabel 6. Pendugaan faktor yang mempengaruhi inefisiensi teknis

Variabel Parameter Koefisien t-ratio Sig
Konstanta
Pengalaman (Z1)
Pendidikan (Z2)
Jumlah anggota keluarga produktif (Z3)
Jumlah Persil (Z4)
Status Lahan (Z5)
Status Pekerjaan (Z6)

δ0

δ1

δ2

δ3

δ4

δ5

δ5

0,210778
0,012365
0,058344

-0,128311
-0,215296
0,134537
0,159720

0,515155
1,996474
2,132941

-2,040642
-1,677334
-0,745114
0,829920

***
**
**
**
**
ns
ns

Sumber: Analisis data primer, 2018 (diolah)

Keterangan:   *  = berpengaruh nyata pada taraf α 10% (1,295) 
                       **  = berpengaruh nyata pada taraf α 5% (1,669) 
                       *** = berpengaruh nyata pada taraf α 1% (2,386) 

ns = tidak signifikan

lokasi penelitian yang masih dalam satu
hamparan sehingga semakin banyak jumlah persil
selaras dengan semakin luas lahan yang dikelola
(Suharyanto et al., 2013) dan (Kusnadi et al.,
2011). Pengelolaan usahatani padi yang tidak
dalam satu hamparan akan lebih sulit dan tidak
efisien.

Variabel jumlah anggota keluarga
produktif mempengaruhi inefisiensi teknis
dengan tanda negatif menunjukkan bahwa
semakin banyak jumlah anggota keluaga
produktif maka inefisiensi menurun atau dengan
kata lain meningkatkan efisiensi. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa petani dapat mengurangi
penggunaan input tenaga kerja upah usahatani
karena anggota keluarga dapat dijadikan sebagai
tenaga kerja dalam keluarga (Prayoga, 2010).
Selain itu, anggota keluarga produktif dapat
dijadikan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan untuk menerima teknologi baru.

Variabel pendidikan dan pengalaman
juga merupakan sumber inefisiensi teknis, dengan
koefisien positif. Semakin tinggi pendidikan dan
lama pengalaman maka akan meningkatkan
inefisiensi atau menurunkan efisiensi. Hal ini
tidak sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu
yang menyatakan pendidikan maupun
pengalaman akan meningkatkan efisiensi.
Perbedaan ini jika dikaitkan dengan karakteristik
petani sampel, sebagian besar petani (78,05%)
hanya lulus setingkat SD. Selain itu, petani yang

memiliki pendidikan formal belum tentu
menjalankan atau menggunakan teknologi yang
diperoleh jika faktor pengalaman berusahatani
masih sangat kurang (Tahir et al., 2010).

Sebagian besar petani sampel yang
berpengalaman lebih dari 40 tahun, rata-rata
usianya 67 tahun. Usia tersebut bukan usia
produktif dalam berusaha tani, sehingga tentu
akan menurunkan efisiensi usahatani. Semakin
berumur, usahatani semakin tidak efisien karena
petani yang berusia lanjut termasuk dalam
kategori tidak produktif lagi sehingga
kemampuan mengelola usahatani sudah turun dan
berdampak pada turunnya efisiensi teknis
usahatani padi (Triyono et al., 2016).
Berdasarkan penelitian lainnya disebutkan bahwa
usia, dan pengalaman tidak berpengaruh langsung
terhadap efisiensi teknis, namun secara tidak
langsung yakni dalam hal keputusan penggunaan
input produksi (Nyagaka & Obare, 2010).

Analisis Efisiensi Ekonomi dan Alokatif

Efisiensi ekonomi dan alokatif diukur
menggunakan fungsi biaya dual frontier yang
diturunkan dari fungsi produksi stokastik
frontier. Analisisnya menggunakan pendekatan
dari sisi input, yakni menggunakan harga input
yang berlaku di tingkat petani responden.
Efisiensi ekonomi merupakan invers dari
efisiensi biaya yang diperoleh dari analisis
pendugaan fungsi biaya stokastik dengan
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Tabel 7. Pendugaan fungsi biaya dengan metode Frontier 4.1

Variabel Parameter Koefisien t-ratio Sig
Konstanta
Jumlah Produksi (X1)
Harga Benih (X2)
Harga Pupuk Urea (X3)
Harga Pupuk NPK Phonska (X4)
Harga Pupuk Organik (X5)
Harga Pestisida (X6)
Upah Tenaga kerja (X7)

β0

β1

β2

β3

β4

β5

β6

β7

6,50657
0,54274
-0,87369
0,14388
0,47718
0,09504
0,04653
0,48606

0,80538
5,99649
-1,12342
0,42698
1,61744
3,63621
1,15378
4,34164

ns
***
ns
ns
*
***
ns
***

Sigma-squared (σ2)
Gamma (γ) 
Log-likelihood function OLS
Log-likelihood function MLE
LR test of the one-side error

0,12242
0,00183

-40,30
-26,55
27,50

5,95483
0,00454

***
ns

Sumber: Analisis data primer, diolah (2018)

Keterangan:   * = berpengaruh nyata pada taraf α 10% (1,295) 
                       ** = berpengaruh nyata pada taraf α 5% (1,669) 
                       *** = berpengaruh nyata pada taraf α 1% (2,386) 

ns = tidak signifikan

program Frontier 4.1. Efisiensi alokatif diperoleh
dari hasil bagi antara efisiensi ekonomi dengan
efisiensi teknis petani. Pendugaan fungsi biaya
stokastik frontier ditunjukkan pada Tabel 7.

Dari hasil analisis diketahui bahwa
variabel yang berpengaruh nyata terhadap biaya
batas (frontier) pada tingkat kepercayaan 99%
yakni jumlah produksi, harga pupuk NPK
Phonska, harga pupuk organik, dan upah tenaga
kerja. Koefisien variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap biaya produksi bertanda
positif bermakna bahwa semakin tinggi hasil
produksi, harga pupuk (NPK Phonska, organik),
dan upah tenaga kerja, maka biaya produksi juga
akan meningkat.

Nilai gamma pada pendugaan fungsi
biaya tersebut tidak signifikan. Nilai gamma yang
diperoleh sebesar 0,00183 namun tidak signifikan
karena t-ratio nya lebih kecil dibandingkan nilai
t-tabel pada taraf kepercayaan 10%. Fungsi biaya
ini tidak dapat untuk menerangkan adanya variasi
biaya produksi disebabkan oleh keberadaan efek
inefisiensi biaya. Oleh karena itu, fungsi biaya
frontier ini tidak dapat mengestimasi nilai
efisiensi ekonomi dan alokatifnya.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa petani
sampel merupakan petani padi sawah lahan
sempit tidak dapat mempengaruhi harga input.
Petani disini hanya sebagai penerima harga (price
taker). Faktor harga merupakan faktor eksternal
yang tidak dapat dikuasai petani. Dari penelitian
ini diketahui pentingnya petani bergabung dalam
kelompok dengan manajemen yang baik agar
dapat mengendalikan harga input usahatani
sehingga akan meningkatkan efisiensi
ekonominya.

KESIMPULAN

Usahatani padi di pulau Jawa didominasi
oleh kepemilikan lahan yang sempit yakni kurang
dari 0,5 hektar. Upaya peningkatan produksi padi
dapat dilakukan dengan peningkatan efisiensi
usahatani. Petani padi pada lahan sempit di
Kecamatan Jetis, Bantul sudah efisien secara
teknis, dengan rata-rata efisiensi teknisnya 0,726.
Sebanyak 63,89% petani tingkat efisiensi
teknisnya >0,7.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
inefisiensi teknis antara lain pendidikan dan
pengalaman yang berpengaruh negatif, serta
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jumlah anggota keluarga usia produktif dan
jumlah persil yang berpengaruh positif terhadap
inefisiensi teknis. Semakin banyak persil lahan
atau luas lahan yang diusahakan petani maka
semakin meningkat efisiensi teknisnya.

Peningkatan produksi melalui efisiensi
teknis dapat diupayakan dengan alokasi
penggunaan input produksi yang tepat yakni
sesuai anjuran/rekomendasi pemupukan
berdasarkan kebutuhan tanaman serta manajemen
usahatani yang baik. Perlu pemberdayaan
anggota keluarga yang berusia produktif, selain
untuk mengurangi efek inefisiensi juga dapat
mendorong regenerasi petani.
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